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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menelaah kemampuan
pemecahan masalah siswa ditinjau dari self confidence (kepercayaan diri) siswa.
Hal ini disebabkan karena kemampuan pemecahan masalah siswa sangat penting
untuk dimiliki siswa untuk menyelesaikan masalah. Selain itu self confidence juga
sangat penting untuk siswa karena jika siswa memiliki self confidence yang baik,
maka siswa dapat sukses dalam belajar matematika.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif-kualitatif. Prosedur
penelitian kualitatif ini meliputi: 1) tahap pra penelitian, mengurus perizinan,
menyusun instrumen penelitian, dan melakukan validasi instrumen; 2) tahap
penelitian meliputi observasi, pemberian tes tertulis, skala dan wawancara; 3)
tahap analisis data, yaitu mengolah data yang didapat dari lapangan sehingga
peneliti dapat menjawab rumusan masalah. Penelitian ini dilaksanakan di MTs N
5 Bantul pada kelas VII C. Adapun instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah peneliti sebagai instrumen utama dan instrumen
pendukung yaitu berupa observasi, lembar tes, lembar skala dan pedoman
wawancara.

Hasil analisis siswa dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi
dengan self confidence tinggi dan sedang dapat menyelesaikan semua indikator
baik secara lisan maupun tertulis. Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah
sedang dengan self confidence tinggi dan sedang mampu menyelesaikan semua
indicator akan tetapi siswa dengan kemampuan pemecahan masalah sedang
dengan self confidence sedang masih kurang teliti dalam meyelesaikan soal,
sedangkan intuk siswa kemampuan pemecahan masalah sedang dengan self
confidence renah tiak dapat menyelesaikan indicator kemempuan pemecahan
masalah dengan baikk. Siswa dengan kemempuan pemecahan masalah rendah
dengan self confidence sedang dan rendah belum mampu menyelesaikan indicator
kemampuan pemecahan masalah dengan lengkap dan tepat baik secara tertulis
maupun secara lisan.

Kata kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah, Self Confidence, Perbandingan
Senilai dan Berbalik Nilai
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk mengubah dan
membina kepribadian berlandaskan dengan nilai-nilai baik di dalam
masyarakat maupun kebudayaan melalui proses pendidikan. Dalam hal ini,
pendidikan sangat erat kaitannya dengan pembelajaran. Belajar pada
dasarnya merupakan kunci yang paling penting dalam setiap usaha
pendidikan. Melalui pendidikan, manusia memperoleh ilmu yang dapat
dijadikan sebagai tuntutan dalam kehidupan dan dengan pendidikan,
manusia menjadi maju serta mampu bersaing dengan negara lain dalam
segala bidang. Pendidikan adalah pengalaman yang memberikan
pengertian, insight dan penyesuaian bagi peserta didik sehingga dia dapat
berkembang dan bertumbubh.

Pendidikan menjadi aspek penting yang diperhatikan di Indonesia.
Hal ini terbukti dengan adanya program wajib belajar dan jam belajar
untuk masyarakat. Kesadaran masyarakat akan pendidikan mengharuskan
pemerintah meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Di Indonesia
sendiri pendidikan masih belum befungsi secara maksimal dalam
menunjang pembangunan bangsa. Maka dari itu, aspek pendidikan dari
mulai pendidikan dasar, menengah ataupun tinggi perlu diperbaiki. Salah
satu ilmu yang mendasari dalam berbagai bidang, termasuk ilmu alam,
ilmu teknologi, kedokteran atau medis dan ilmu sosial serta berguna untuk
kehidupan sehari-hari yaitu matematika.

Matematika merupakan ilmu yang universal karena digunakan di
berbagai disiplin ilmu. Jika dilihat dari pengklasifikasian bidang ilmu
pengetahuan, matematika termasuk kedalam ilmu-ilmu ekstrak yang lebih
banyak memerlukan pemahaman. Selain itu, matematika sangat diperlukan
untuk digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menjadikan

matematika sebagai mata pelajaran wajib di sekolah.



Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang sangat
penting untuk dipelajari di sekolah. Hal ini karena matematika diperlukan
dalam kehidupan sehari-hari serta menjadi ilmu penunjang bagi berbagai
disiplin ilmu lain. Namun, banyak orang menganggap matematika itu sulit.
Matematika dianggap statis dan pakem sehingga siswa kurang tertarik
untuk mempelajari matematika. Hal itulah yang menjadi salah satu
penyebab siswa kurang bersemangat saat pembelajaran matematika dan
terkadang tidak memperhatikan pembelajaran matematika.

Di Indonesia pengimplementasian kurikulum telah mengalami
berbagai perubahan dan penyempurnaan yaitu tahun 1947, tahun 1964,
tahun 1968, tahun 1973, tahun 1975, tahun 1984, tahun 1994, tahun 1997
(revisi kurikulum 1994), tahun 2004 (Kurikulum Berbasis Kompetensi),
dan kurikulum 2006 (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), dan pada
tahun 2013 pemerintah melalui kementerian pendidikan nasional
mengganti kembali menjadi kurikulum 2013 (Kurtilas) dan pada tahun
2018 terjadi revisi menjadi Kurtilas Revisi (Rahayu, dkk. 2022:6314).
Pada saat ini hadirlah sebuah kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka. Di
mana kurikulum merdeka dimaknai sebagai desain pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dengan tenang,
santai, menyenangkan, bebas stres dan bebas tekanan, untuk menunjukkan
bakat alaminya. Merdeka belajar berfokus pada kebebasan dan pemikiran
kreatif.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika, salah satu
kemampuan yang dibutuhkan adalah kemampuan pemecahan masalah.
Kemampuan pemecahan masalah matematika menjadi salah satu fokus
yang ingin dicapai oleh siswa, hal ini dikarenakan melalui kemampuan
pemecahan masalah, para siswa dapat mengaktualisasikan apa yang
mereka dapatkan dari pembelajaran untuk kemudian diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Dengan demikian, kemampuan pemecahan

masalah matematis merupakan kemampuan yang penting bagi siswa.



Selain itu, NCTM (National Council of Teachers of Mathematics)
mengemukakan bahwa terdapat lima kualifikasi kemampuan yang hendak
dicapai dalam pembelajaran matematika yaitu kemampuan pemecahan
masalah (problem solving), kemampuan membuat koneksi (connection),
kemampuan komunikasi (communication), kemampuan penalaran
(reasoning), dan kemampuan representasi (representation). Hal ini
memperlihatkan bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah
kemampuan yang penting dan harus dimiliki oleh siswa melalui
pembelajaran matematika.

Dari uraian tentang tujuan pembelajaran matematika dan pendapat
dari NCTM (National Council of Teachers of Mathematics)
memperlihatkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis
merupakan kemampuan yang penting dan harus dimiliki oleh siswa yang
belajar matematika. Siswa perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah,
menemukan sesuatu yang Dberguna bagi dirinya, dan mampu
mengaplikasikan ide-ide mereka dalam proses belajar di kelas. Hal ini
menjadikan kemampuan pemecahan masalah matematis penting dimiliki
oleh siswa.

Menurut Branca kemampuan pemecahan masalah matematis
merupakan hal penting yang harus dimiliki siswa. Hal itu dikarenakan
kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan umum dari
pembelajaran matematika, bahkan bisa disebut sebagai jantungnya
matematika, pemecahan masalah juga merupakan proses inti dalam
kurikulum matematika (Hendriana, Rohaeti & Sumarmo, 2017: 43).
Sejalan dengan Cooney yang menyatakan bahwa kemampuan pemecahan
masalah dapat membantu siswa berpikir analitis dalam mengambil
keputusan di kehidupan sehari-hari dan membantu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi situasi yang baru
(Hendriana dan Soemarmo, 2014: 23). Oleh karena itu kemampuan

pemecahan masalah matematis sangat penting dimiliki oleh siswa.



Utami dan Wutsqa mengemukakan bahwa dari 389 siswa yang
dijadikan subjek penelitian memiliki kemampuan pemecahan masalah
dalam kriteria rendah. Faktor-faktor yang menyebabkan keadaan tersebut
di antaranya adalah siswa kurang memahami informasi pada soal, siswa
kurang mampu membuat model matematis, dan siswa kurang teliti dalam
menyelesaikan soal. Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa
dalam pemecahan masalah belum memenuhi tahapan-tahapan yang baik.
Krismiati menemukan bahwa salah satu masalah yang terjadi dalam
pembelajaran matematika adalah rendahnya kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah matematika. Hal ini dikarenakan pembelajaran
matematika yang dilakukan di kelas belum sepenuhnya dapat
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, sehingga kemampuan
pemecahan masalah pada siswa masih tergolong rendah.

Dalam menyelesaikan suatu masalah, self-confidence sangat
dibutuhkan oleh siswa. Self-Confidence (kepercayaan diri) merupakan
aspek  kepribadian manusia yang  berfungsi  penting untuk
mengaktualisasikan potensi atau kemampuan yang dimilikinya. Percaya
diri adalah aspek kepribadian yang sangat penting pada diri setiap individu
dalam kehidupan bermasyarakat, karena dengan adanya kepercayaan diri,
seseorang mampu mengekspresikan segala potensi yang ada pada dirinya.
Siswa yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi akan mudah
berinteraksi dan mampu mengeluarkan pendapat tanpa keraguan,
sebaliknya siswa yang memiliki kepercayaan diri yang rendah akan sulit
untuk berkomunikasi dan berpendapat. Menurut Hannula, mengungkapkan
bahwa jika siswa memiliki self confidence yang baik, maka siswa dapat
sukses dalam belajar matematika.

Menurut Willis kepercayaan diri adalah keyakinan seseorang akan
kemampuan untuk mengatasi suatu masalah dengan situasi yang terbaik.
Sejalan dengan Zakiah Darajat yang menyatakan bahwa kepercayaan diri
merupakan percaya kepada diri sendiri dalam menanggulangi segala

faktor dan situasi yang ditentukan oleh pengalaman-pengalaman yang



dilalui sejak kecil (Nissa, 2017: 30). Menurut Anthony kepercayaan diri
adalah sikap seseorang untuk menerima kenyataan, mengembangkan
kesadaran diri, berpikir positif thinking, mandiri, dan memiliki
kemampuan untuk mencapai segala sesuatu yang. Inge juga berpendapat
bahwa rasa percaya diri adalah keyakinan seseorang akan kemampuan
yang dimiliki untuk mencapai target tertentu.

Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para ahli,
self confidence (kepercayaan diri) adalah keyakinan seseorang akan
kemampuan dirinya dalam menyelesaikan suatu masalah dengan strategi
yang terbaik dan sesuai dengan yang direncanakan. Orang yang percaya
diri dapat menggunakan strategi terbaik untuk menyelesaikan suatu
masalah, dan orang yang percaya diri juga memiliki kemampuan untuk
mencapai target tertentu sesuai yang direncanakan. Hal itu menunjukkan
bahwa self confidence mendukung siswa dalam menyelesaikan atau
memecahkan suatu masalah.

Orang yang percaya diri mampu menggunakan strategi yang
dimiliki untuk menyelesaikan masalah, baik masalah dalam kehidupan
sehari-hari ataupun kaitannya dalam berbagai cabang ilmu pengetahuan,
begitupun dalam bidang matematika. Masalah-masalah dalam bidang
matematika biasa disebut dengan masalah matematis, sehingga dapat
diartikan bahwa orang yang percaya diri mampu menyelesaikan masalah
matematis. Hal itu menunjukkan bahwa self confidence mendukung siswa
dalam menyelesaikan atau memecahkan masalah matematis.

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan pemecahan masalah
merupakan hal yang sangat penting dan perlu dimiliki siswa yang belajar
matematika. Karena siswa perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah,
dan mengaplikasikan ide-ide mereka dalam proses belajar. Dalam
menyelesaikan masalah salah satu faktor yang mendukung adalah self
confidence (kepercayaan diri) yang merupakan aspek kepribadian manusia
yang berfungsi untuk mengaktualisasikan potensi atau kemampuan yang

dimilikinya. Jadi penting untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan



pemecahan masalah siswa dan tingkat kepercayaan diri siswa agar siswa
lebih percaya diri dan memiliki apresiasi yang tinggi terhadap matematika,
sehingga siswa lebih mudah memahami kemampuannya dalam
menyelesaikan masalah matematika. Berdasarkan pertimbangan di atas
penulis memutuskan untuk melaksanakan penelitian "Analisis
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa ditinjau dari Self” Confidence

Siswa pada Pokok Bahasan Perbandingan senilai dan Berbalik Nilai.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka
rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana
deskripsi dan telaah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
ditinjau dari self confidence (kepercayaan diri) siswa pada pokok bahasan

Perbandingan Senilai dan Berbalik Nilai.

. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan
menelaah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa ditinjau dari
self confidence (kepercayaan diri) siswa pada pokok bahasan

Perbandingan Senilai dan Berbalik Nilai.

. Manfaat

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi
khalayak umum, terutama guru matematika yakni sebagai referensi untuk
mrngetahui kemampuan pemecahan masalah siswa dan self confidence.
Dengan mengetahui self confidence siswa diharapkan guru dapat memilih
strategi dan model pembelajaran yang tepat supaya pembelajaran lebih
efektif dan efisien.

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi

landasan dan bahan masukan dalam melakukan penelitian yang lebih



lanjut tentang kemampuan pemecahan masalah siswa ditinjau dari self

confidence (kepercayaan diri) siswa.

. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan kognitif yang dikaji dalam penelitian ini adalah
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

2. Kemampuan efektif yang dikaji dalam penelitian ini adalah self

confidence (kepercayaan diri) siswa.

. Definisi Operasional

Untuk menghindari adanya penafsiran yang berbeda serta
mewujudkan persatuan pandangan dan pengertian yang berkaitan dengan
judul dari skripsi yang peneliti ajukan, maka perlu ditegaskan beberapa
istilah sebagai berikut:

1. Matematika merupakan suatu ilmu yang mengkaji suatu hal yang
abstrak ke dalam hal-hal yang konkret dimana seseorang diajak
berpikir mengenai matematika yang berupa bilangan-bilangan
berkaitan dengan perhitungan

2. Kemampuan pemecahan masalah dalam matematika adalah
kemempuan untuk menyelesaikan masalah matematika dengan dengan
menggunakan pengetahuan yang dimiliki serta menerapkan beberapa
strategi untuk menemukan suatu solusi sehingga mampu
mengembangkan pemahaman matematis baru.

3. Self confidence” atau percaya diri adalah suatu keyakinan terhadap
kemampuan yang dimilikinya sendiri, selalu bersikap optimis terhadap
apa yang akan diperbuatnya, tidak membutuhkan pendapat orang lain
dan selalu merasa gembira terhadap apa yang telah dilakukannya.

4. Perbandingan senilai terjadi ketika dua atau lebih besaran saling
berkaitan dan mempengaruhi dengan arah yang sama. Artinya, jika

salah satu besaran bertambah, maka besaran lainnya juga bertambah.



5. Perbandingan berbalik nilai terjadi ketika dua atau lebih besaran saling
berkaitan dan mempengaruhi dengan arah yang berlawanan. Artinya,
jika salah satu besaran bertambah, maka besaran lainnya akan

berkurang.



BAB YV
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan penelitian yang telah diuraikan oleh
peneliti pada Bab IV, maka dapat disimpulkan kemampuan siswa dalam
pemecahan masalah pada materi perbandingan senilai dan berbalik nilai
ditinjau dari self confidence di kelas VII MTs Negeri 5 Bantul, yaitu:
Kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari self confidence
berdasarkan fenomena yang terjadi
1. Siswa dengan self confidence tinggi
a. Siswa dengan self confidence tinggi dan memiliki kemampuan
pemecahan masalah tinggi
Siswa dengan self confidence tinggi dan memiliki
kemampuan pemecahan masalah tinggi dalam menyelesaikan soal
pemecahan materi perbandingan senilai dan berbalik nilai mampu
menuliskan dan menjelaskan secara lisan unsur-unsur yang
diketahui, ditanyakan dan kecukupan unsur yang diperlukan
dengan tepat. Siswa mampu merencanakan model matematika
dengan tepa. Mampu menyelesaikan dan mengungkapkan secara
yakin alasan cara penyelesaikan yang dilakukan dengan tepat.
Mampu menyimpulkan jawaban yang diperoleh baik secara tertulis
maupun secara lisan.
b. Siswa dengan self confidence tinggi dan memiliki kemampuan
pemecahan masalah sedang
Mampu menuliskan dan menjelaskan secara lisan unsur-
unsur yang diketahui, ditanyakan dan kecukupan unsur yang
diperlukan. Dalam merencanakan model matematika siswa sudah
tepat dalam menyelesaikan soal permasalahan. Siswa yakin dengan

hasil yang telah dikerjakan, siswa mampu menyimpulkan jawaban
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yang diperoleh baik secara lisan namun siswa belum menuliskan

pada lembar jawaban.

2. Siswa dengan self confidence sedang

a.

Siswa dengan self confidence sedang dan memiliki kemampuan
pemecahan masalah tinggi

Mampu menuliskan dan menjelaskan secara lisan unsur-
unsur yang diketahui, ditanyakan dan kecukupan unsur yang
diperlukan. Siswa mampu membuat rencana model matematika
dengan tepat dan dapat menjelaskan alasan yang tepat, namun
siswa masih kurang percaya diri dalam mengungkapkan jawaban
secara lisan. Siswa mampu menjelaskan bagimana cara
menyelesaikan soal permasalahan tersebut dengan tepat. Siswa
mampu menyimpulkan jawaban yang diperoleh baik secara tertulis
maupun secara lisan
Siswa dengan self confidence sedang dan memiliki kemampuan
pemecahan masalah sedang

Siswa belum mampu menuliskan unsur-unsur yang
diketahui, ditanyakan dan kecukupan unsur yang diperlukan
dengan tepat dan jelas, namun siswa sudah mampu menjelaskan
secara lisan unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan
kecukupan unsur yang diperlukan. Siswa mampu membuat rencana
model matematika dengan tepat, namun ragu-ragu dalam
menjelaskan jawaban yang telah dikerjakan. Siswa mampu
menjelaskan bagimana cara menyelesaikan soal permasalahan
tersebut dengan tepat dan jelas, namun siswa masih kurang yakin
dengan hasil yang telah dikerjakan. Siswa belum menuliskan
kesimpulan dari jawaban yang diperoleh, namun siswa mampu
menyimpulkan secara lisan.
Siswa dengan self confidence sedang dan memiliki kemampuan

pemecahan masalah rendah
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Siswa belum mampu menuliskan namun mampu
menjelaskan secara lisan unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan
dan kecukupan unsur yang diperlukan. Siswa merasa kurang yakin
dengan apa yang telah dikerjakan. Pada indikator menyimpulkan
jawaban yang telah diperoleh siswa belum menuliskan kesimpulan
pada lembar jawaban, namun siswa mampu menyimpulkan
jawaban yang diperoleh baik secara lisan

3. Siswa dengan self confidence rendah
a. Siswa dengan self confidence rendah dan memiliki kemampuan
pemecahan masalah sedang

Siswa belum mampu menuliskan dan menjelaskan secara
lisan unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan dan kecukupan unsur
yang diperlukan. Siswa mampu membuat model matematika
namun kurang tepat. Siswa tidak percaya diri pada saat
mengungkapkan jawaban yang telah dikerjakan. Pada indikator
menyimpulkan jawaban yang telah diperolah siswa belum mampu
memahami bagaimana menyimpulkan jawaban yang telah
diperoleh.

b. Siswa dengan self confidence rendah dan memiliki kemampuan
pemecahan masalah rendah

Siswa belum mampu menuliskan dan menjelaskan secara
lisan unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan dan kecukupan unsur
yang diperlukan. Siswa merasa tidak percaya diri dalam
mengerjakan soal. Selain itu pada indikator merencanakan masalah
siswa tidak tepat dalam membuat model matematika yang sesuai
dengan soal, hal ini berakibat pada indikator menyelesaikan soal
menjadi tidak tepat. Pada indikator menyimpulkan jawaban yang
telah diperoleh siswa belum memahami bagaimana menyimpulkan

jawaban yang telah diperoleh
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B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat

direkomendasikan peneliti adalah sebagai berikut:

1.

Sebaiknya guru menerapkan model pembelajaran yang dapat
meningkatan kepercayaan diri siswa misalnya NHT (Number Head
Together). Model pembelajaran ini dapat meningkatkan kepercayaan
diri siswa dalam memecahkan masalah dengan menggunakan
keterampilan bertanya dan berdiskusi, sehingga dapat mengasah
kemampuan kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan hasil diskusi
yang dilakukan dengan presentasi secara mandiri dan diacak.
Memberikan variasi soal maupun latihan terhadap topik yang dibahas
agar siswa terbiasa memecahkan masalah baru yang mungkin belum
pernah ditemukan. Selain itu guru juga dapat membantu siswa dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalahnya dengan langkah-
langkah sebagai berikut: (1) guru memberikan pembelajaran kepada
siswa berupa pemecahan masalah agar siswa dapat memahami
penyelesaian seperti apa yang diharapkan; (2) mendorong siswa untuk
menemukan ide dan solusi yang berpotensi digunakan untuk
memecahkan masalah; (3) mengarahkan siswa untuk memperbaiki
solusi yang nantinya kan menjadi sebuah kesimpulan dari suatu proses
perhitungan yang dilakukan.

Perlu dilakukan penelitian lanjut untuk menganalisis kemampuan
pemecahan masalah siswa ditinjau dari self conffidence pada pokok
bahasan lain ataupun perlu adanya penelitian lain misalnya analisis self

confidence  ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah.
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